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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan anggota Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Uniska Banjarbaru dalam 

pembuatan dan pengelolaan sistem informasi kaderisasi. Pemilihan topik ini penting karena 

pengelolaan data yang efektif dapat mendukung kegiatan organisasi dan meningkatkan efisiensi. 

Metode yang digunakan dalam pelatihan meliputi pre-test, pemberian materi, praktik langsung, sesi 

tanya jawab, dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor peserta, 

dengan kenaikan sebesar 61 poin atau sekitar 26,01% dari pre-test ke post-test. Peningkatan ini 

mencerminkan keberhasilan program pelatihan dalam mencapai tujuannya, serta kemampuan peserta 

untuk mengaplikasikan keterampilan yang diperoleh. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan 

bahwa pelatihan yang dilakukan dapat memberikan manfaat nyata bagi PMII Uniska Banjarbaru, 

dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas pengelolaan sistem informasi di masa mendatang. 

Kata kunci: Sistem Informasi, Kaderisasi, PMII 

 

Abstract 

This community service activity aims to enhance the knowledge and skills of members of the 

Indonesian Muslim Student Movement (PMII) at Uniska Banjarbaru in creating and managing a cadre 

information system. This topic was chosen because effective data management can support 

organizational activities and improve efficiency. The methods used in the training include pre-tests, 

material delivery, hands-on practice, question-and-answer sessions, and post-tests. Evaluation results 

show a significant increase in participant scores, with an increase of 61 points or approximately 

26.01% from pre-test to post-test. This improvement reflects the success of the training program in 

achieving its objectives, as well as the participants' ability to apply the skills acquired. The conclusion 

of this activity indicates that the training provided tangible benefits for PMII Uniska Banjarbaru, 

improving performance and effectiveness in managing information systems in the future. 

Keywords: Information System, cadre development, PMII 

 

PENDAHULUAN 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Uniska Banjarbaru adalah organisasi 

kemahasiswaan di lingkungan Uniska. Anggotanya terdiri dari 12 laki-laki dan 17 perempuan. Data 

anggota PMII Uniska Banjarbaru kini lebih rapi, terstruktur, dan tersimpan dalam database. Masalah 

yang dihadapi saat ini adalah pengelolaan jaringan dan kontrol penuh sistem informasi kaderisasi, 

yang masih menjadi kendala. Mereka belum sepenuhnya menguasai cara mengatasi permasalahan 

yang muncul dalam sistem yang ada. 

Berdasarkan analisis situasi saat ini dan sebagai kelanjutan dari kegiatan pengabdian sebelumnya di 

tempat yang sama, PMII Uniska Banjarbaru sangat berharap dapat diberikan solusi untuk pengelolaan 

jaringan dan sistem informasi, baik dalam menghadapi masalah maupun perawatan rutin. Oleh karena 

itu, diusulkan pengabdian kepada masyarakat berupa Pelatihan Pembuatan dan Pengelolaan Sistem 

Informasi Kaderisasi Pada Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Uniska Banjarbaru. 

Dalam era digital saat ini, penggunaan teknologi informasi dalam mengelola data dan informasi 

organisasi telah menjadi kebutuhan mendesak. Sistem informasi kaderisasi, yang mencakup 

pengelolaan data anggota, kegiatan, dan administrasi lainnya, sangat penting bagi organisasi seperti 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Uniska Banjarbaru. Penerapan sistem informasi yang 

efektif dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan keamanan data organisasi. Menurut Laudon dan 

Laudon (2020), sistem informasi manajemen yang baik mampu memberikan keuntungan kompetitif 
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bagi organisasi melalui peningkatan kinerja operasional dan pengambilan keputusan yang lebih baik. 

[1] 

Pelatihan dalam pembuatan dan pengelolaan sistem informasi kaderisasi akan membekali anggota 

PMII Uniska Banjarbaru dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola data dan informasi 

secara efisien. Pelatihan ini akan mencakup berbagai aspek, seperti pemrograman dasar, manajemen 

database, dan penggunaan perangkat lunak pengelolaan informasi. Menurut sebuah studi oleh 

McKinsey & Company (2021), investasi dalam pelatihan teknologi informasi tidak hanya 

meningkatkan kemampuan teknis anggota tetapi juga meningkatkan produktivitas dan efektivitas 

organisasi secara keseluruhan.[2] 

Implementasi dan pengelolaan yang tepat dari sistem informasi kaderisasi akan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi PMII Uniska Banjarbaru. Dengan sistem yang terintegrasi, organisasi 

dapat memastikan bahwa informasi yang diperlukan tersedia secara real-time dan akurat, yang pada 

gilirannya akan mendukung pengambilan keputusan strategis. Selain itu, sistem yang baik juga akan 

membantu dalam dokumentasi sejarah organisasi dan pengarsipan data penting. Sebuah laporan dari 

Gartner (2022) menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi sistem informasi yang efektif 

mampu meningkatkan efisiensi operasional hingga 30% dan mengurangi risiko kehilangan data secara 

signifikan.[3] 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan metode Sosilaisasi dan Pelatihan 

melalui ceramah, tanya jawab dan praktik. Serangkaian proses kegiatan dilaksanakan secara sistematis 

dan terencana yang meliputi tahapan sebagai berikut: 

1. Pre-Test Peserta 

Metode pengabdian ini dimulai dengan mengadakan pre-test untuk menilai pengetahuan awal 

peserta mengenai sistem informasi dan pengelolaannya. Pre-test ini akan mencakup pertanyaan-

pertanyaan seputar dasar-dasar teknologi informasi, manajemen data, dan pemahaman umum tentang 

sistem informasi kaderisasi. Tujuan dari pre-test ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman 

awal peserta dan menentukan materi mana yang perlu ditekankan selama pelatihan. 

2. Pemberian Materi Dasar 

Setelah pre-test, sesi pertama pelatihan akan dimulai dengan pemberian materi dasar. Materi ini 

meliputi pengenalan teknologi informasi, prinsip-prinsip dasar sistem informasi, dan pentingnya 

digitalisasi dalam organisasi mahasiswa. Peserta akan diperkenalkan pada konsep-konsep dasar seperti 

database, jaringan komputer, dan keamanan informasi. Selain itu, akan diberikan materi mengenai 

software dan tools yang akan digunakan dalam sistem informasi kaderisasi. 

3. Implementasi Sistem Informasi Kaderisasi 

Sesi berikutnya fokus pada implementasi sistem informasi kaderisasi. Peserta akan diajarkan cara 

membuat dan mengelola database anggota, termasuk input data, pengolahan data, dan penyimpanan 

data yang aman. Pelatihan ini juga akan mencakup pembuatan laporan otomatis dan cara 

mengintegrasikan berbagai data untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan 

keputusan organisasi. Peserta akan melakukan praktik langsung dengan menggunakan perangkat lunak 

yang telah disediakan. 

4. Sesi Tanya Jawab 

Setelah sesi praktik, akan diadakan sesi tanya jawab untuk menjawab semua pertanyaan dan 

menyelesaikan masalah yang mungkin dihadapi peserta selama pelatihan. Sesi ini bertujuan untuk 

memastikan semua peserta memahami materi yang telah disampaikan dan mampu 

mengaplikasikannya dalam konteks organisasi mereka. Peserta didorong untuk berbagi pengalaman 

dan tantangan yang mereka hadapi dalam mengelola sistem informasi di organisasi mereka. 

5. Post-Test dan Evaluasi 

Metode pengabdian ini diakhiri dengan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. Post-test akan mencakup pertanyaan yang serupa 

dengan pre-test untuk membandingkan hasil sebelum dan sesudah pelatihan. Selain itu, peserta akan 

diminta untuk memberikan feedback mengenai materi dan metode pelatihan yang telah diberikan. 

Hasil post-test dan feedback akan digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan program pelatihan dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk pelatihan di masa depan. 

Dengan metode ini, diharapkan anggota PMII Uniska Banjarbaru tidak hanya memahami 

pentingnya sistem informasi dalam organisasi, tetapi juga mampu mengimplementasikan dan 
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mengelola sistem tersebut secara efektif untuk mendukung kegiatan dan pengelolaan data organisasi 

mereka 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara umum pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan antusias yang tinggi dan 

motivasi para peserta. Sebagai peserta mereka langsung mempraktikkan hingga menguji sistem yang 

ada baik sebagai administrator maupun user sistem kaderisasi.adapun link web dari sistem tersebut 

https://pmii.banjarbarukota.teknobara.co.id/. 

 

 
Gambar 1. Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan dan Pengelolaan Sistem Informasi Kaderisasi pada Pergerakan 

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Uniska Banjarbaru juga menunjukkan hasil yang memuaskan. Dari 

hasil pre-test, total skor peserta adalah 234, yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih 

memiliki pemahaman dasar tentang teknologi informasi. Namun, setelah mengikuti pelatihan, total 

skor post-test meningkat menjadi 295, mencerminkan kenaikan sebesar 61 poin atau sekitar 26,01%. 

Peningkatan ini menunjukkan efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta. 

 

Tabel 1. Data Pre Test 

Perserta 
Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 

2 2 2 3 3 2 2 1 3 4 3 

3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

5 2 2 2 2 3 1 1 3 4 3 

6 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 

7 2 1 1 1 1 2 2 4 3 2 

8 1 1 1 2 3 3 2 3 3 3 

9 1 1 1 2 3 1 1 4 4 3 

10 1 1 1 1 2 2 1 3 4 2 

 

Tabel 2. Data Post Test 

Perserta 
Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

5 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 

6 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 

7 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 
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8 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 

9 3 3 2 3 2 1 2 4 4 3 

10 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 

 

Peningkatan yang signifikan dalam skor post-test mencerminkan keberhasilan metode pelatihan 

yang diterapkan. Metode yang digunakan, termasuk pre-test, pemberian materi, praktik langsung, sesi 

tanya jawab, dan post-test, memungkinkan peserta untuk memahami dan menerapkan konsep yang 

diajarkan. Materi pelatihan yang disampaikan mencakup dasar-dasar sistem informasi, pentingnya 

digitalisasi, dan teknik pengelolaan data yang efektif. 

Sesi praktik langsung menjadi salah satu bagian terpenting dari pelatihan, di mana peserta dapat 

mengimplementasikan teori dalam konteks nyata. Mereka berhasil membuat dan mengelola database 

anggota organisasi, serta mengolah data untuk menghasilkan laporan yang diperlukan. Interaksi dalam 

sesi tanya jawab juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengatasi kendala yang mereka 

hadapi, sehingga menambah pemahaman mereka tentang materi yang disampaikan. 

Secara keseluruhan, hasil pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta, 

tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang bagi PMII Uniska Banjarbaru dalam mengelola 

sistem informasi kaderisasi secara lebih efektif dan efisien. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi 

langkah awal dalam upaya peningkatan kapasitas anggota organisasi ke depan. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan Pembuatan dan Pengelolaan Sistem Informasi Kaderisasi Pada Pergerakan Mahasiswa 

Islam Indonesia (PMII) Uniska Banjarbaru berhasil mencapai tujuannya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta. Metode yang digunakan, mulai dari pre-test, pemberian materi, 

praktik langsung, tanya jawab, hingga post-test, terbukti efektif dalam mengembangkan kapasitas 

peserta dalam mengelola sistem informasi. Hasil dan umpan balik yang positif menunjukkan bahwa 

pelatihan ini memberikan manfaat nyata bagi peserta dan organisasi mereka. 

 

SARAN 

Disarankan agar materi pelatihan terus diperbarui sesuai dengan perkembangan terbaru dalam 

teknologi informasi, serta diadakan pelatihan berkelanjutan untuk menjaga dan meningkatkan 

keterampilan peserta. Selain itu, perluasan sesi praktik dengan studi kasus nyata akan memberikan 

pengalaman yang lebih relevan. Membangun jaringan komunikasi antar peserta juga penting untuk 

berbagi pengalaman, sementara evaluasi rutin terhadap implementasi sistem informasi dapat 

memberikan umpan balik yang berguna. Terakhir, dukungan teknologi yang memadai, seperti akses ke 

perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan, sangat diperlukan untuk memastikan 

keberhasilan pengelolaan sistem informasi kaderisasi di PMII Uniska Banjarbaru. 
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